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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan data hasil penelitian, pengolahan data dan pembahasan yang 

sudah dikemukakan dalam bab IV dapat diambil kesimpulan mengenai pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan siswa dalam menarik 

kesimpulan  sebagai berikut ini. 

1. Terdapat peningkatan kemampuan dalam menarik kesimpulan pada siswa 

yang menggunakan model pembelajaran Inquiry dengan peningkatan sebesar 

9,16. Dengan demikian menunjukkan bahwa model pembelajaran ini bisa jadi 

satu alternatif untuk digunakan dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk 

menarik kesimpulan. 

2. Peningkatan Kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan, ini dilihat dari 

uji-t dengan diperoleh thitung sebesar 24,77 sedangkan ttabel 1.99, jadi thitung> 

ttabel sehingga H1 diterima dan H0 ditolak yang artinya kemampuan siswa 

dalam menarik kesimpulan mengalami peningkatan yang signifikan. Dari hasil 

itu bisa dijadikan sebagai satu motivasi oleh guru untuk senantiasa bisa 

menggunakan model pembelajaran inkuiri dan yang lainnya sebagai variasi 

dalam pembelajaran sehingga siswa tidak merasa jenuh.   

B. Saran 

 Setelah diperoleh kesimpulan, untuk penyempurnaan serta pengembangan 

penelitian selanjutnya, penulis ingin mengemukakan beberapa saran sehubungan 

dengan penelitian ini, yaitu: 
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1. Model Pembelajaran inkuiri dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan. Oleh karena itu, 

guru mata pelajaran Geografi bisa menerapkannya dalam pembelajaran yang 

lain dan tentu saja dengan memperhatikan inidkator-indikator yang ada karena 

dalam pelaksanaannya siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam 

kegiatan pembelajaran. Apabila siswa berantusias dalam mengikuti 

pembelajaran, maka secara tidak sadar guru pun akan lebih bersemangat 

dalam mengajar.  

2. Untuk menambah motivasi siswa dalam pembelajaran model ini, sebaiknya 

guru menjelaskan prosedur inkuiri sejelas mungkin sehingga tidak ada lagi 

siswa yang belum mengerti fase yang akan dilakukan saat pembelajaran. 

 

 
 

 

 
 


